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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, dan microteaching 

terhadap kinerja PLP mahasiswa pendidikan akuntansi baik secara 

simultan maupun parsial. Penelitian ini termasuk dalam penelitian 

konklusif kausal dengan pendekatan analisa data secara kuantitatif. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh yakni 

seluruh mahasiswa pendidikan akuntansi angkatan 2019 FEB 

Universitas Negeri Surabaya yang berjumlah 56 orang. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik dokumentasi dengan 

menggunakan sumber data sekunder yang diperoleh dari data nilai 

mahasiswa. Teknik analisis data meliputi uji asumsi klasik, uji regresi 

linier berganda, dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan: (1) 

kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, dan microteaching 

secara simultan berpengaruh positif terhadap kinerja PLP; (2) 

kompetensi pedagogik secara parsial berpengaruh positif terhadap 

kinerja PLP; (3) kompetensi profesional secara parsial berpengaruh 

positif terhadap kinerja PLP; dan (4) microteaching secara parsial 

berpengaruh positif terhadap kinerja PLP.     

Kata Kunci: kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, microteaching, kinerja 

PLP  
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PENDAHULUAN 

Pembangunan nasional dapat didukung dengan melakukan pengembangan 

sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. Salah satu cara untuk 

meningkatkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas di Indonesia yakni 

melalui pendidikan. Di dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1, dijelaskan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan direncanakan untuk menciptakan suasana 

pembelajaran dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan 

potensi yang ada pada dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, agama, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang 

dibutuhkan oleh dirinya, mayarakat, bangsa, dan negara (Kemendiknas, 2003).   

Kebutuhan manusia dapat dipenuhi dengan melakukan pembaharuan pada 

bidang pendidikan. Hal ini sangat penting karena pembaharuan pada bidang 

pendidikan dapat mempengaruhi beragam tuntutan di dunia kerja. Semakin 

pesatnya perkembangan zaman saat ini dunia pendidikan dituntut harus terus 

meningkatkan kualitasnya dalam rangka memenuhi tujuan pendidikan nasional. 

Tujuan pendidikan nasional tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 3 yaitu mengembangkan potensi 
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siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab (Kemendiknas, 2003).   

Infrastruktur dan fasilitas yang layak dan memadai diperlukan untuk 

memungkinkan tercapainya keberhasilan dalam mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional. Salah satu dari kriteria pendukung keberhasilan pendidikan yaitu 

kebutuhan akan tenaga pendidik, dalam hal ini yakni guru yang terampil dan 

kompeten yang dapat meningkatkan kualitas dan mutu sumber daya manusia agar 

memiliki kemampuan dan keahlian. Sumber daya manusia yang terampil dan 

kompeten tentunya dapat dihasilkan melalui guru yang berkualitas. Dalam 

pendidikan guru memiliki peran penting karena guru merancang dan 

melaksanakan pembelajaran di dalam ruang kelas, mendukung siswa saat mereka 

belajar, memotivasi siswa agar semangat dan aktif belajar, menumbuhkan 

lingkungan belajar yang menyenangkan bagi siswa, sebagai sumber informasi 

tentang kegiatan akademik dan non akademik seperti ekstrakurikuler di sekolah, 

dan membantu siswa untuk mewujudkan potensi penuh pada diri mereka untuk 

menghasilkan lulusan yang berkualitas tinggi. 

Siswa mampu mencerna serta memahami suatu pelajaran yang telah 

disampaikan tergantung pada keahlian dan keterampilan seorang guru saat 

mengorganisir kelas dengan baik. Seorang guru penting harus memiliki 

kompetensi baik dalam menguasai materi pembelajaran maupun dalam 

mendukung penyajian materi kepada siswa. Berdasarkan Undang-Undang No. 14 

Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pada Bab IV pasal 10 dijelaskan tentang 

sejumlah kompetensi yang harus dimiliki oleh guru. Kompetensi-kompetensi 

tersebut adalah: (1) kompetensi pedagogik, (2) kompetensi kepribadian, (3) 

kompetensi profesional, dan (4) kompetensi sosial (Kemendiknas, 2005).  

. Setiap mahasiswa kependidikan membutuhkan praktik mengajar di 

sekolah yang saat ini dikemas dalam bentuk PLP untuk membantu 

mengembangkan calon guru yang profesional dengan mempersiapkan mental dan 

materi yang sesuai dengan uji kompetensi (Mardiyono, 2012). Kinerja PLP 

merupakan hasil akhir dari pekerjaan mahasiswa setelah menyelesaikan 

Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) sesuai dengan perannya sebagai 

mahasiswa yang menjalankan tanggung jawabnya di sekolah (Hardianti & 

Listiadi, 2021). PLP diperuntukkan bagi mahasiswa kependidikan yang telah 

berhasil menyelesaikan sejumlah mata kuliah akademik khususnya matakuliah 

dasar keahlian, matakuliah keilmuan dan keterampilan, dan matakuliah keahlian 

berkarya dengan minimal nilai B pada mata kuliah microteaching. Faktor yang 

mampu mempengaruhi kinerja PLP yakni kompetensi pedagogik, kompetensi 

profesional, dan microteaching.  

Faktor pertama yang mampu mempengaruhi kinerja PLP yakni 

kompetensi pedagogik. Untuk mewujudkan kinerja yang tepat dan efektif, guru 

dan calon guru harus memiliki seperangkat kemampuan yang dikenal sebagai 

kompetensi pedagogik (Santika et al., 2017). Sebagai dasar kompetensi, guru 

membutuhkan kemampuan untuk menguasai keahlian dalam bidang studi dan 

keahlian mengajar yang terdiri dari kemampuan: kapasitas untuk mengelola 

pembelajaran, memahami siswa, merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, 

mengevaluasi hasil pembelajaran, membantu siswa dalam mencapai potensi 

penuh mereka miliki (Santika et al., 2017). 
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Selain kompetesi pedagogik, faktor lain yang sama-sama mempengaruhi 

kinerja PLP adalah kompetensi profesional. Berdasarkan Undang-Undang 

Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 menjelaskan bahwa kompetensi 

profesional merupakan kecakapan dalam menguasai pelajaran dengan matang dan 

berkualitas yang berguna untuk mengarahkan siswa ke arah yang sama dengan 

parameter yang tercantum dalam Standar Nasional Pendidikan (Hardianti & 

Listiadi, 2021). Salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh guru di tingkat 

pendidikan adalah kompetensi profesional guru (Hamalik, 2010).  

Faktor ketiga yang mempengaruhi kinerja PLP yakni microteaching. 

Pengajaran micro (micro teaching) adalah salah satu mata kuliah yang 

menekankan pada pemberian bimbingan terkait peningkatan kemampuan 

mahasiswa sebagai calon tenaga pengajar yang berkualitas, supaya setiap 

mahasiswa siap untuk melaksanakan kegiatan PPL (Praktik Pengalaman 

Lapangan) (Labib, 2016). Tujuan pembelajaran micro dirancang untuk 

memberikan kemampuan dasar dan kemampuan khusus kepada para pendidik saat 

ini dan calon pendidik yang akan datang agar dapat memfasilitasi pembelajaran 

dengan lebih efektif (Rahmawati, 2022). Jumlah peserta dalam microteaching 

hanya melibatkan 5 hingga 10 orang dan hanya berlangsung selama maksimal 15 

hingga 30 menit. Mata kuliah microteaching hanya dilakukan di kelas bersama 

dengan dosen dan teman mahasiswa satu kelas. Dalam mata kuliah microteaching 

ini dimaksudkan untuk melatih mahasiswa serta dapat membekali dan 

memperbaiki mahasiswa calon guru sebelum terjun dalam praktik mengajar yaitu 

PLP. 

Universitas Negeri Surabaya yang dahulu dikenal dengan sebutan IKIP 

Surabaya merupakan perguruan tinggi negeri yang mencetak para calon guru 

muda dengan disediakannya berbagai program studi yang berkaitan dengan 

kependidikan. Salah satu program studi yang disediakan di Universitas Negeri 

Surabaya yakni program studi pendidikan akuntansi di Fakultas Ekonomika dan 

Bisnis. Sebagai mahasiswa calon guru tentunya harus menguasai kompetensi-

kompetensi yang berkaitan dengan pemahaman tentang peserta didik seperti 

pengetahuan tentang psikologi anak, kemampuan untuk mengorganisir 

pembelajaran, melaksanakan rencana pembelajaran, mengevaluasi proses dan 

hasil pembelajaran, serta melakukan penyesuaian yang berkelanjutan. Kompetensi 

dasar guru dapat diperoleh dengan menempuh berbagai matakuliah kependidikan 

dan keilmuan diantaranya kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional. 

Program studi pendidikan akuntansi di Universitas Negeri Surabaya memberi 

fasilitas dalam pemahaman materi mengenai kompetensi-kompetensi tersebut 

melalui mata kuliah seperti psikologi pendidikan, perencanaan pembelajaran, 

praktik microteaching, dan praktik Pengalaman Lapangan Persekolahan (PLP). 

Program studi pendidikan akuntansi Fakultas Ekonomika dan Bisnis UNESA 

merupakan program studi yang mempersiapkan calon pendidik yang khusus 

berkonsentrasi pada ilmu akuntansi dan fokus membekali mahasiswa dengan 

berbagai persiapan sebagai seorang pendidik (Hardianti & Listiadi, 2021). 

Berdasarkan data struktur kurikulum program studi S-1 pendidikan akuntansi 

2019 jumlah keseluruhan sks yang ditempuh oleh mahasiswa yakni sebesar 158 

sks (Stuktur Kurikulum Program Studi S-1 Pendidikan Akuntansi 2019, n.d.). 

Berdasarkan data struktur kurikulum program studi S-1 pendidikan akuntansi, 

kurikulum pendidikan akuntansi sesuai dan berkesinambungan dengan materi 
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yang diajarkan di SMA/SMK sebagai contoh pada matakuliah pengantar 

akuntansi dijelaskan bahwa matakuliah ini meliputi pembahasan yang diawali dari 

konsep, prinsip, teknik, dan prosedur akuntansi pada lingkungan bisnis, 

persamaan dasar akuntansi, siklus akuntansi pada fase pencatatan, pengikhtisaran 

dan pelaporan yang meliputi perusahaan jasa, dagang, dan manufaktur (Stuktur 

Kurikulum Program Studi S-1 Pendidikan Akuntansi 2019, n.d.). Perkuliahan 

dilaksanakan dengan berbagai model pembelajaran kontekstual. Model 

pembelajaran selama perkuliahan dilakukan secara langsung, kooperatif, dan 

problem based learning maupun project based learning. Setiap matakuliah juga 

diberikan referensi judul buku dan nama pengarang yang dapat dijadikan 

mahasiswa sebagai sumber belajar selama perkuliahan. Namun, pada masa 

pandemi covid-19 proses perkuliahan mahasiswa beralih menjadi WFH (Work 

From Home) dan dilakukan secara online melalui media zoom atau google meet. 

Proses perkuliahan selama pandemi covid-19 ini dilakukan secara WFH kurang 

lebih selama 2,5 tahun sehingga sebagian besar matakuliah kependidikan dan 

keilmuan/kejuruan 75% dilaksanakan secara online. 

Berdasarkan latar belakang, data, dan uraian yang dijelaskan maka peneliti 

akan meneliti lebih lanjut mengenai faktor kinerja PLP dengan judul Pengaruh 

Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Profesional, dan Microteaching Terhadap 

Kinerja PLP Mahasiswa Pendidikan Akuntansi.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah konklusif 

kausal karena penelitian ini memiliki tujuan untuk memberikan bukti apakah 

terdapat pengaruh antara variabel independen antara lain kompetensi pedagogik, 

kompetensi profesional, dan microteaching terhadap variabel dependen yaitu 

kinerja PLP. Penelitian ini menggunakan pendekatan analisa data secara 

kuantitatif. Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder karena data yang 

akan diteliti diperoleh dari nilai mahasiswa. Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa pendidikan akuntansi angkatan 2019 FEB Universitas Negeri 

Surabaya. Metode pengambilan sampel yang digunakan  dalam penelitian ini 

adalah Non Probability Sampling dengan menggunakan teknik Sampling Jenuh. 

Sampel yang dipilih sebagai objek penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 

pendidikan akuntansi angkatan 2019 Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas 

Negeri Surabaya dengan total mahasiswa aktif sebanyak 56 orang. 

Pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi dikarenakan data 

yang akan diteliti diperoleh dari data nilai-nilai mahasiswa yang sudah ada. Untuk 

indikator kompetensi pedagogik diperoleh dari rata-rata nilai matakuliah 

kependidikan yaitu analisis kurikulum, pengembangan media pembelajaran, 

asesmen pembelajaran, pengembangan bahan ajar, evaluasi belajar dan 

pembelajaran, dan perencanaan pembelajaran. Kompetensi profesional diperoleh 

dari rata-rata nilai matakuliah kejuruan yaitu pengantar akuntansi, akuntansi 

keuangan menengah I dan II, akuntansi biaya, perpajakan, akuntansi manajemen, 

praktikum akuntansi perusahaan jasa dagang, aplikasi komputer, dasar-dasar 

perbankan, akuntansi sektor publik, akuntansi syariah, serta sistem informasi 

akuntansi. Indikator microteaching diperoleh dari nilai mata kuliah microteaching 

yang telah ditempuh oleh mahasiswa. Analisis data menggunakan analisis regresi 

berganda yang dibantu dengan SPSS 25.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji normalitas yang digunakan dalam penelitian disajikan dalam 

histogram berikut ini :  

 
Sumber: Data Diolah Tahun 2023 

Berdasarkan penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik di 

atas dapat diketahui bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah grafik histogram menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. Hasil uji normalitas juga didukung dengan hasil uji 

statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S) yang digunakan dalam penelitian dimana 

hasilnya ditunjukkan pada tabel berikut ini: 

 
Sumber : Data Diolah Tahun 2023 

Berdasarkan tabel hasil uji statistik Kolmogorov-smirnov (K-S) di atas 

menunjukkan bahwa besarnya signifikansi sebesar 0,200. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data 

dengan persebaran normal karena hasil Kolmogorov-Smirnov (K-S) menunjukkan 

nilai signifikansi diatas 0,05. 

Hasil uji multikolinieritas disajikan dalam tabel berikut ini: 
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Sumber : Data Diolah Tahun 2023 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa untuk variabel kompetensi 

pedagogik memiliki nilai tolerance sebesar 0,705 dan nilai VIF 1,419 dapat 

disimpulkan variabel pedagogik tidak mengalami multikolinieritas karena 0,705 > 

0,1 dan 1,419 < 10. Variabel kompetensi profesional memiliki nilai tolerance 

sebesar 0,700 dan nilai VIF 1,428 dapat disimpulkan bahwa variabel kompetensi 

profesional tidak mengalami multikolinieritas kerena 0,700 > 0,1 dan 1,428 < 10. 

Variabel microteaching memiliki nilai tolerance sebesar 0,794 dan nilai VIF 

1,260 dapat disimpulkan bahwa variabel microteaching tidak mengalami 

multikolinieritas karena 0,794 > 0,1 dan 1,260 < 10. Berdasarkan tabel di atas 

dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, dan 

microteaching data tidak mengalami multikolinieritas. 

Uji heterokedastisitas dapat dilihat melalui grafik scatterplot berikut ini:  

 
Sumber : data Diolah Tahun 2023 

Berdasarkan grafik scatterplot di atas dapat dilihat bahwa tidak terdapat 

pola yang jelas dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu 

Y, maka dapat disimpulkan bahwa data tidak mengalami gejala heterokedastisitas. 

 Setelah uji asumsi klasik yakni uji normalitas, multikolinieritas, dan 

heterokedastisitas telah dipenuhi maka selanjutnya pengujian hipotesis. Pengujian 

hipotesis terdiri dari uji regresi berganda, uji F, uji t, dan uji koefisien determinasi.  

Uji regresi linear berganda hasilnya ditunjukkan oleh tabel berikut ini:  
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Sumber : Data Diolah Tahun 2023 

Uji regresi linear berganda dapat dinyatakan dalam persamaan matematika 

sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 

Y = 68,120 + 0,564X1 + 0,228X2 + 0,560X3  

Uji statistik F untuk hasilnya ditunjukkan oleh tabel berikut ini : 

 
Sumber : Data Diolah Tahun 2023 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil signifikansi 0,000 < 

0,05 artinya signifikansi tersebut berpengaruh serta F hitung > F tabel yang berarti 

7,035 > 2,779 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak 

yang bermakna pengaruh secara simultan terjadi pada kompetensi pedagogik, 

kompetensi profesional, dan microteaching terhadap kinerja PLP. 

 Di bawah ini merupakan hasil uji statistik t yang ditunjukkan oleh tabel 

berikut ini: 

 
Sumber : Data Diolah Tahun 2023 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa kompetensi pedagogik (X1) 

memiliki nilai signifikansi yaitu 0,012 < 0,05 serta hasil Thitung > Ttabel yaitu 2,601 

> 2,006 sehingga Ha diterima dan H0 ditolak yang bermakna yaitu terdapat 

pengaruh secara parsial kompetensi pedagogik terhadap kinerja PLP. Kompetensi 

profesional (X2) memiliki nilai signifikansi yaitu 0,026 < 0,05 seta hasil Thitung > 

Ttabel yaitu 2,299 > 2,006 sehingga Ha diterima dan H0 ditolak yang berarti 

terdapat pengaruh secara parsial kompetensi profesional terhadap kinerja PLP. 

Microteaching (X3) memiliki nilai signifikansi 0,007 < 0,05 serta hasil Thitung > 

Ttabel yaitu 2,792 > 2,006 sehingga Ha diterima dan H0 ditolak yang berarti 

terdapat pengaruh secara parsial microteaching terhadap kinerja PLP. 

Di bawah ini merupakan hasil uji koefisien determinasi yang ditunjukkan 

oleh tabel berikut ini: 

 
Sumber : Data Diolah Tahun 2023 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai pada tabel Adjusted R 

Square menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik (X1), kompetensi profesional 

(X2), dan microteaching (X3) mempengaruhi kinerja PLP (Y) meskipun tidak 

berkontribusi terlalu besar yakni sebesar 24,8%. Sementara 75,2% lainnya 

dipengaruhi oleh faktor diluar penelitian. 

Pengaruh Simultan Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Profesional, dan 

Microteaching terhadap Kinerja PLP 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan 

bahwa kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, dan microteaching 

memiliki  nilai signifikansi 0,000 < 0,05 serta hasil Fhitung > Ftabel yaitu 7,035 > 

2,779 sehingga dapat diambil keputusan bahwa secara simultan kompetensi 

pedagogik, kompetensi profesional, dan microteaching mempengaruhi kinerja 

PLP. Hasil analisis dari uji koefisien determinasi (R
2
) sebesar 24,8%, hal ini 

menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, dan 

microteaching mempengaruhi kinerja PLP yakni sebesar 24,8% sehingga H1 

diterima. 

Pengaruh kompetensi pedagogik terhadap kinerja PLP dilandasi oleh teori 

koneksionisme. Edward Thorndike menemukan dan mengembangkan gagasan 

koneksionisme berdasarkan tes yang dilakukan pada tahun 1890. Throndike dalam 

Rifai & Anni (2012:99) berkesimpulan dalam percobaannya bahwa kegiatan 

belajar pada dasarnya lebih bersifat trial dan error. Teori koneksionisme 

menjelaskan bahwa respon dipengaruhi oleh stimulus, dimana dalam penelitian ini 

responnya sendiri adalah kinerja PLP sedangkan stimulusnya adalah kompetensi 

pedagogik, kompetensi profesional, dan microteaching. Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa guru mempunyai berperan penting 
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dalam menyusun dan melaksanakan proses pembelajaran dalam kelas, serta 

melaksanakan pengarahan dan pelatihan. Sebagai seorang mahasiswa 

kependidikan yang sudah melaksanakan PLP sudah seharusnya mampu 

memahami dan menguasai keahlian ataupun kompetensi guru. 

Berdasarkan Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen, pada Bab IV pasal 10 dijelaskan tentang sejumlah kompetensi yang harus 

dimiliki oleh guru. Kompetensi-kompetensi tersebut adalah: (1) kompetensi 

pedagogik, (2) kompetensi kepribadian, (3) kompetensi profesional, dan (4) 

kompetensi sosial (Kemendiknas, 2005). Berdasarkan undang-undang tersebut 

menunjukkan bahwa mahasiswa harus mampu menguasai kompetensi tersebut 

diantaranya kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional agar menjadi 

calon guru yang terampil dan profesional. Berdasarkan undang-undang tersebut 

dapat dibuktikan dalam penelitian ini bahwa kompetensi pedagogik dan 

kompetensi profesional mempengaruhi kinerja PLP. Sebelum menjalankan PLP, 

mahasiswa juga sudah menempuh mata kuliah microteaching. Mata kuliah 

microteaching ini memberikan arahan terkait penguatan kompetensi mahasiswa 

sebagai calon guru yang berkualitas, supaya mahasiswa siap dalam melaksanakan 

kegiatan PLP di sekolah. 

Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Hardianti & Listiadi (2021) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kompetensi 

pedagogik dan kompetensi profesional terhadap kinerja Pengenalan Lapangan 

Persekolahan mahasiswa pendidikan akuntansi baik secara parsial maupun 

simultan. Penelitian ini diperkuat juga dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Labib (2016) menunjukkan bahwa rata-rata nilai hasil pembelajaran micro 

teaching termasuk dalam kriteria baik dan terdapat pengaruh yang signifikan hasil 

pembelajaran micro teaching terhadap kompetensi mahasiswa PPL. Dari 

penelitian yang telah dilakukan serta teori yang ada maka dapat diketahui hasil 

kinerja PLP yang baik akan dipengaruhi oleh kompetensi pedagogik, kompetensi 

profesional, dan microteaching yang baik juga. 

Pengaruh Kompetensi Pedagogik terhadap Kinerja PLP  

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan 

bahwa kompetensi pedagogik (X1) memiliki  nilai signifikansi 0,012 < 0,05 serta 

hasil Thitung > Ttabel yaitu 2,601 > 2,006 sehingga dapat diambil keputusan bahwa 

kompetensi pedagogik mempengaruhi kinerja PLP, yang berarti bahwa H2 

diterima. 

Pengaruh kompetensi pedagogik terhadap kinerja PLP dilandasi oleh teori 

koneksionisme. Edward Thorndike menemukan dan mengembangkan gagasan 

koneksionisme berdasarkan tes yang dilakukan pada tahun 1890. Throndike dalam 

Rifai & Anni (2012:99) berkesimpulan dalam percobaannya bahwa kegiatan 

belajar pada dasarnya lebih bersifat trial dan error. Teori koneksionisme 

menjelaskan bahwa respon dipengaruhi oleh stimulus, dimana dalam penelitian ini 

responnya sendiri adalah kinerja PLP sedangkan stimulusnya adalah kompetensi 

pedagogik. Kompetensi pedagogik penting untuk dikuasai oleh mahasiswa calon 

guru agar mampu dalam merencanakan, mengevaluasi, dan mengelola proses 

pembelajaran dengan baik serta mampu memberikan kinerja yang baik selama 

melaksanakan PLP. Pada penelitian ini stimulusnya adalah kompetensi pedagogik 

karena dalam kompetensi pedagogik stimulus berupa latihan yang mana tolak 

ukurnya terdapat pada bidang studi mata kuliah kependidikan, sehingga PLP 
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dapat terlaksana dengan baik apabila pemahaman kemampuan pedagogik juga 

dikuasai oleh mahasiswa secara baik pula. 

Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Hardianti & Listiadi (2021) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kompetensi 

pedagogik dan kompetensi profesional terhadap kinerja Pengenalan Lapangan 

Persekolahan mahasiswa pendidikan akuntansi baik secara parsial maupun 

simultan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dilihat bahwa setiap individu 

mahasiswa PLP sudah mempunyai ilmu pengetahuan yang maksimal untuk 

melaksanakan PLP.   

Pengaruh Kompetensi Profesional terhadap Kinerja PLP 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan 

bahwa kompetensi profesional (X3) memiliki  nilai signifikansi 0,026 < 0,05 serta 

hasil Thitung > Ttabel yaitu 2,299 > 2,006 sehingga dapat diambil keputusan bahwa 

kompetensi profesional mempengaruhi kinerja PLP, yang berarti bahwa H3 

diterima. 

Pengaruh kompetensi profesional terhadap kinerja PLP dilandasi oleh teori 

koneksionisme. Edward Thorndike menemukan dan mengembangkan gagasan 

koneksionisme berdasarkan tes yang dilakukan pada tahun 1890. Throndike dalam 

Rifai & Anni (2012:99) berkesimpulan dalam percobaannya bahwa kegiatan 

belajar pada dasarnya lebih bersifat trial dan error. Teori koneksionisme 

menjelaskan bahwa respon dipengaruhi oleh stimulus, dimana dalam penelitian ini 

responnya sendiri adalah kinerja PLP sedangkan stimulusnya adalah kompetensi 

profesional. Kompetensi profesional penting dimiliki oleh mahasiswa calon guru 

dalam menguasai materi-materi pembelajaran yang akan disampaikan dalam 

ruang kelas (Santika et al., 2017). Pada penelitian ini stimulusnya adalah 

kompetensi profesional karena dalam kompetensi profesional stimulus berupa 

latihan yang mana tolak ukurnya terdapat pada bidang studi mata kuliah kejuruan 

akuntansi sehingga pelaksanaan PLP mampu tercapai dengan baik apabila 

mahasiswa calon guru sanggup menguasai kompetensi profesional dengan baik. 

Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Hardianti & Listiadi (2021) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kompetensi 

pedagogik dan kompetensi profesional terhadap kinerja Pengenalan Lapangan 

Persekolahan mahasiswa pendidikan akuntansi baik secara parsial maupun 

simultan. Mahasiswa sebelum melaksanakan PLP selalu dibekali ilmu 

pengetahuan yang akan disampaikan kepada siswa. Menguasai ilmu pengetahuan 

dengan baik akan mendukung proses pembelajaran yang baik, sehingga apabila 

mahasiswa mampu menguasai kompetensi profesional dengan baik maka dapat 

melaksanakan PLP dengan baik juga. 

Pengaruh Microteaching terhadap Kinerja PLP 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan 

bahwa microteaching (X3) memiliki  nilai signifikansi 0,007 < 0,05 serta hasil 

Thitung > Ttabel yaitu 2,792 > 2,006 sehingga dapat diambil keputusan bahwa 

microteaching mempengaruhi kinerja PLP, yang berarti bahwa H4 diterima.  

Pengaruh microteaching terhadap kinerja PLP dilandasi oleh teori 

koneksionisme. Edward Thorndike menemukan dan mengembangkan gagasan 

koneksionisme berdasarkan tes yang dilakukan pada tahun 1890. Throndike dalam 

Rifai & Anni (2012:99) berkesimpulan dalam percobaannya bahwa kegiatan 

belajar pada dasarnya lebih bersifat trial dan error. Teori koneksionisme 
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menjelaskan bahwa respon dipengaruhi oleh stimulus, dimana dalam penelitian ini 

responnya sendiri adalah kinerja PLP sedangkan stimulusnya adalah praktik 

microteaching. Praktik microteaching dan PLP merupakan latihan bagi 

mahasiswa kependidikan untuk mendapatkan predikat guru yang berkualitas. 

Berdasarkan penelitian ini menunjukkan bahwa apabila microteaching 

dilaksanakan secara maksimal maka berdampak secara maksimal terhadap kinerja 

PLP.  

Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Labib (2016) menunjukkan bahwa rata-rata nilai hasil pembelajaran micro 

teaching termasuk dalam kriteria baik dan terdapat pengaruh yang signifikan hasil 

pembelajaran micro teaching terhadap kompetensi mahasiswa PPL. Penelitian ini 

diperkuat juga oleh penelitian yang dilakukan oleh Sohibun et al., (2017) yang 

menunjukkan bahwa pengaruh mata kuliah microteaching terhadap kompetensi 

profesional mahasiswa PPL berdasarkan nilai akhir termasuk kedalam kategori 

sangat kuat dan memiliki pengaruh positif dan signifikan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan oleh peneliti, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa: (1) 

Kompetensi pedagogik, kompetensi profesional dan microteaching secara 

simultan berpengaruh positif terhadap kinerja PLP pada mahasiswa pendidikan 

akuntansi (2) Kompetensi pedagogik secara parsial berpengaruh positif terhadap 

kinerja PLP pada mahasiswa pendidikan akuntansi (3) Kompetensi profesional 

secara parsial berpengaruh positif terhadap kinerja PLP pada mahasiswa 

pendidikan akuntansi (4) Microteaching secara parsial berpengaruh positif 

terhadap kinerja PLP pada mahasiswa pendidikan akuntansi. Saran untuk 

penelitian ini yaitu: (1) dalam penelitian selanjutnya bisa diteliti dari berbagai 

faktor lainnya diantaranya microteaching yang sudah mewakili kompetensi 

pedagogik dan kompetensi profesional, kemudian ditambah dengan kompetensi 

kepribadian, dan kompetensi sosial (2) untuk penelitian selanjutnya bisa 

mengambil data dari sumber lain seperti angket/kuesioner karena pada penelitian 

ini menggunakan data sekunder berupa data nilai mahasiswa (3) adanya pengaruh 

yang signifikan dari microteaching terhadap kinerja PLP memberikan evaluasi 

pada universitas agar ketika mahasiswa mendapatkan perkuliahan praktek 

pembelajaran microteaching bisa melaksanakan secara maksimal.  
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